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ABSTRAK 

Plastik dapat mengalami degradasi menjadi mikroplastik dan mudah tersebar di perairan, termasuk waduk sebagai lokasi 

pembendungan air. Waduk Lahor diketahui dimanfaatkan sebagai lokasi budidaya perikanan, salah satunya yakni ikan nila 

(Oreochromis niloticus) dan dialiri oleh aliran sungai Lekso, sungai Lahor, dan sungai Dewi. Hal ini tentunya semakin 

meningkatkan potensi terjadinya kontaminasi mikroplastik serta berdampak negatif bagi biota perairan dan manusia. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui potensi kontaminasi mikroplastik pada saluran pencernaan ikan nila di Waduk Lahor, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penelitian dilakukan pada 4 stasiun lokasi pengambilan sampel meliputi Inlet sungai Lekso, 

Inlet sungai Lahor dan sungai Dewi, daerah pemukiman Desa Karangkates, dan Taman Wisata Lahor. Sampel ikan diambil 

sejumlah 5 ekor pada tiap stasiun dan proses pengulangan dilakukan 3 kali. Preparasi sampel dengan 20 ml larutan H2O2 

30% dan 20 ml KOH 10%. Identifikasi tipe dan kelimpahan mikroplastik dilakukan dengan mikroskop stereo perbesaran 40×. 

Hasil penelitian menunjukkan ditemukannya beberapa tipe mikroplastik yakni fiber, filament, fragment, dan film serta nilai 

kelimpahan total mikroplastik tertinggi terdapat di Inlet sungai Lahor dan sungai Dewi sebesar 6,47 partikel/individu. 

Kata Kunci: Mikroplastik, Oreochromis niloticus, Waduk Lahor. 

 
ABSTRACT 

Plastics can be degraded into microplastics and easily to dispersed in waters, including reservoirs as water damming 

locations. Lahor Reservoir is known to be used as a location for aquaculture, one of which is nile tilapia (Oreochromis 

niloticus) and is fed by the Lekso river, Lahor river, and Dewi river. This certainly increases the potential for microplastic 

contamination and has a negative impact on aquatic biota and humans. The purpose of this study was to determine the potential 

for microplastic contamination in the digestive tract of nile tilapia in Lahor Reservoir, Malang Regency, East Java. The study 

was conducted at 4 sampling stations including Lekso river inlet, Lahor river inlet and Dewi river, Residential area of 

Karangkates village, and Lahor Tourism Park. 5 Fishes samples were taken at each station and the repetition process was 

carried out 3 times. Sample preparation with 20 ml of 30% HzO2 solution and 20 ml of 10% KOH. Identification types and 

abundance of microplastics was carried out with a 40× magnification stereo microscope. The results showed the discovery of 

several types of microplastics which is fiber, filament, fragment, and film and the highest total abundance value of microplastics 

was found in the Lahor river inlet and Dewi river at 6.47 particles / individual. 

Keywords: Microplastic, Oreochromis niloticus, Lahor Reservoir. 
 

 
I.  PENDAHULUAN 

Pencemaran di wilayah perairan yang disebabkan oleh kegiatan pembuangan sampah plastik saat ini telah 

menjadi permasalahan yang sangat serius. Sampah plastik dapat dengan mudahnya ditemukan pada lingkungan 

perairan sekitar kita seperti wilayah sungai, pantai, danau, waduk, maupun lautan [1]. Permasalahan ini tentunya 

menimbulkan dampak yang sangat besar, tidak hanya terbatas pada wilayah ekosistem melainkan juga pada 

kehidupan manusia [2]. Indonesia diketahui menjadi salah satu negara penyumbang sampah plastik terbesar di 

dunia dengan jumlah estimasi sampah plastik yang dihasilkan mencapai 9 juta metrik ton [3]. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan tingginya angka kepadatan penduduk yang turut mempengaruhi daya konsumsi plastik di masyarakat 

[4]. Disamping itu, faktor lain seperti tingginya kesalahan dalam pengelolaan sampah plastik, kurangnya 

infrastruktur dan sistem yang memadai dalam upaya pengelolaan sampah plastik dan limbah juga dapat 

meningkatkan terjadinya kontaminasi plastik di lingkungan [5]. Sampah-sampah plastik yang berkontak dengan 

lingkungan ini selanjutnya dapat mengalami proses degradasi menjadi mikroplastik [6]. Persebaran mikroplastik 

dapat dipengaruhi oleh angin, gelombang, maupun arus air serta dapat dengan mudah terdistribusi di perairan [7].  
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 Selain itu, mikroplastik diketahui juga dapat mengalami pengendapan di wilayah waduk [8]. Waduk Lahor 

merupakan salah satu waduk di wilayah Kabupaten Malang yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lokasi 

budidaya perikanan dan dialiri oleh beberapa aliran sungai antara lain Sungai Lekso, Sungai Lahor, dan Sungai 

Dewi [9][10]. Beragamnya sumber limpahan air yang masuk ke dalam waduk ini tentunya dapat meningkatkan 

beban masukan serta potensi terjadinya kontaminasi mikroplastik di wilayah periaran waduk, terutamanya ikan 

yang hidup di dalamnya. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) diketahui menjadi salah satu jenis ikan budidaya 

yang paling umum dibudidayakan di wilayah Waduk Lahor. Seperti yang diketahui, ikan ini merupakan kategori 

ikan omnivora dengan kebiasaan makan non-selektif sehingga sangat berpotensi untuk dapat berkontak langsung 

dengan mikroplastik [11]. Hal tersebut tentunya menimbulkan kekhawatiran, utamanya berkaitan dengan 

dampak yang dapat ditimbulkan oleh mikroplastik terhadap biota serta manusia selaku konsumen. Oleh sebab 

itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui potensi kontaminasi mikroplastik pada saluran 

pencernaan ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang diperoleh dari Waduk Lahor, Kabupaten Malang, Jawa 

Timur.  
 

II.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2023 berlokasi di Waduk Lahor, Kabupaten Malang, 

Jawa Timur. Penentuan lokasi pengambilan sampel berdasarkan pada metode purposive random sampling dengan 

4 stasiun pengambilan sampel yakni Inlet Sungai Lekso, Inlet Sungai Lahor dan Sungai Dewi, daerah pemukiman 

Desa Karangkates, dan Taman Wisata Lahor (Gambar 1). Titik koordinat tiap lokasi pengambilan sampel seperti 

yang tercantum pada Tabel 1.  

 

 

Gambar 1. Peta Stasiun Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Tabel 1. Titik Koordinat Stasiun Pengambilan Sampel 

No. Stasiun Lokasi 
Titik Koordinat 

Garis Lintang Garis Bujur 

1. Stasiun 1 Inlet Sungai Lekso S08°08.314’ E112°27.231’ 

2. Stasiun 2 Inlet Sungai Lahor dan Sungai Dewi S08°08.654’ E112°27.497’ 

3. Stasiun 3 
Daerah pemukiman dusun Bandung, desa 

Karangkates 
S08°09.112’ E112°27.450’ 

4. Stasiun 4 Taman Wisata Lahor S08°08.962’ E112°27.148’ 
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Sampel ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diambil sejumlah 5 ekor pada tiap stasiun dan proses 

pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali dengan rentang waktu 1 minggu di setiap pengulangan. Kriteria sampel ikan 

yang diambil memiliki ukuran berat 150 gram dan panjang tubuh 20-25 cm. Preparasi sampel dan analisis tipe 

mikroplastik dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Optik, Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Proses preparasi sampel saluran pencernaan ikan 

dilakukan dengan menambahkan 20 ml H2O2 30% dan 20 ml KOH 10% [12]. Data hasil penelitian berupa tipe dan 

nilai kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada saluran pencernaan ikan nila (Oreochromis niloticus). Sampel 

mikroplastik dilakukan pengamatan dengan mikroskop stereo perbesaran 40x dan dikategorikan berdasarkan 

bentuknya (film, filament, fiber, fragment, beads, foam) [13]. Jumlah mikroplastik yang diperoleh kemudian 

dihitung untuk mengetahui nilai kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan dengan rumus yakni [14]: 

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑚𝑝𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑚𝑖𝑘𝑟𝑜𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑖𝑘𝑟𝑜𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 (𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 (𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢)
 

 

 
 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perolehan mikroplastik yang ditemukan pada saluran pencernaan ikan nila (Oreochromis niloticus) 

dapat dikategorikan dalam beberapa tipe antara lain yakni fiber, filament, fragment, dan film seperti yang tampak 

pada Gambar 2. Total keseluruhan tipe mikroplastik yang ditemukan pada saluran pencernaan ikan berjumlah 

sebanyak 318 partikel. Perolehan data tipe mikroplastik yang ditemukan menunjukkan bahwa tipe yang paling 

mendominasi ialah fiber dengan jumlah kumulatif sebanyak 225 partikel, diikuti filament sejumlah 69 partikel, 

fragment sejumlah 17 partikel, dan film sejumlah 7 partikel. Tipe-tipe mikroplastik tersebut diketahui merupakan 

tipe yang paling umum ditemukan serta mudah untuk terdistribusi di lingkungan perairan [15]. 

 

 

Gambar 2. Tipe mikroplastik yang ditemukan a) fiber, b) filament, c) fragment, d) film 

 

Fiber dominan ditemukan pada setiap stasiun lokasi pengambilan sampel di Waduk Lahor diduga disebabkan 

oleh tingginya aktivitas perikanan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar seperti memancing maupun menjaring. 

Fiber merupakan tipe mikroplastik yang paling sering ditemukan dalam saluran pencernaan ikan dan 

keberadaannya sering dikaitkan dengan aktivitas masyarakat dalam bidang perikanan. Tipe ini berasal dari 

fragmentasi monofilament alat tangkap ikan yang dipergunakan oleh nelayan dan juga masyarakat seperti jala, 

jaring ikan, tali pancing, maupun serat jaring keramba ikan yang terlepas di wilayah perairan dan kemudian 

terdegradasi oleh faktor lingkungan [16]. 

Fiber memiliki ciri fisik menyerupai benang dengan bentuk serat yang tipis memanjang dan ketebalan dari 

serat yang konstan diseluruh bagiannya [17]. Tipe ini diketahui dapat pula berasal dari serat benang pakaian yang 

terlepas saat kegiatan mencuci sehingga tipe ini sering dikaitkan dengan tingginya aktivitas antropogenik 

manusia pada suatu wilayah [18] [19]. Tingginya dominansi mikroplastik tipe fiber untuk tertelan dan dicerna 

oleh ikan nila (Oreochromis niloticus) dapat dikaitkan dengan habitat dan kebiasaan makan yang dimiliki oleh 

spesies tersebut. Ikan ini cenderung mendiami perairan yang lebih dangkal dan dekat dengan wilayah permukaan 

air sehingga meningkatkan potensi untuk berkontak langsung dengan mikroplastik semakin besar, terutamanya 

fiber [20]. Hal tersebut juga didukung oleh kebiasaan makan dari spesies ini yang merupakan kategori ikan 

omnivora sehingga semakin meningkatkan kemungkinan mikroplastik untuk terkonsumsi dan masuk ke dalam 

saluran pencernaan dikarenakan perilaku makan non-selektif yang dimilikinya [21].  

Filament memiliki karakteristik morfologi yang hampir menyerupai fiber, namun dari segi bentuk serat 

cenderung lebih tebal dan lurus serta umumnya ditemukan dengan warna yang transparan. Filament dapat 

bersumber dari sisa pengolahan air limbah ataupun aktivitas masyarakat dalam pembuangan plastik dan gelas 

plastik sekali pakai yang kemudian mengalami proses degradasi menjadi serabut halus [22]. Selain itu, filament 

juga dapat berasal dari serabut bahan tekstil ataupun serpihan dari tali, jaring, dan alat pancing [23]. 
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Jumlah mikroplastik tipe fragment dan film pada penelitian ini tergolong cukup jarang ditemukan. Fragment 

merupakan tipe mikroplastik dengan karakteristik bentuk partikel dengan tepian yang cenderung tidak beraturan. 

Bentuk partikel tidak beraturan tersebut mengindikasikan adanya proses fragmentasi dari plastik berukuran lebih 

besar [24]. Tipe ini berasal dari plastik dengan jenis polimer dan partikel penyusun yang keras serta kuat seperti 

dari potongan kemasan makanan dan minuman, maupun jenis serpihan plastik keras lainnya [25]. 

Film memiliki bentuk seperti lembaran plastik tipis. Tipe ini umumnya terbentuk dari fragmentasi kantong 

plastik dan bungkus kemasan makanan [26]. Selain itu, film diketahui mudah untuk terdistribusi di wilayah 

perairan dikarenakan bentuk dan densitas yang dimilikinya [27]. Hal yang menyebabkan tipe mikroplastik 

fragment dan film jarang ditemukan tercerna oleh ikan nila (Oreochromis niloticus) dikarenakan ukuran serta 

densitas yang dimiliki oleh partikel tersebut cenderung lebih tinggi bila dibandingkan dengan fiber dan filament 

apabila dikaitkan dengan habitat dan kebiasaan makan dari spesies ini sehingga hal tersebut tentunya 

memperkecil kemungkinan untuk tertelan dan masuk ke dalam saluran pencernaan dari tersebut. Fragment dan 

film pada umumnya ditemukan mengapung di kolom air atau mengendap pada sedimen disebabkan oleh faktor 

dari berat partikel yang dimiliki. Disamping itu, fragment dan film diketahui paling sering ditemukan terkonsumsi 

oleh organisme bentik [26]. 

Nilai kelimpahan total mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang 

diperoleh dari 4 stasiun lokasi pengambilan sampel menunjukkan perolehan nilai kelimpahan total mikroplastik 

tertinggi terdapat pada stasiun 2 berlokasi di Inlet Sungai Lahor dan Sungai Dewi sebesar 6,47 partikel/individu, 

diikuti stasiun 1 yang berlokasi pada wilayah Inlet Sungai Lekso memiliki nilai kelimpahan total 6,13 

partikel/individu, stasiun 3 yang berlokasi di daerah pemukiman Desa Karangkates memiliki kelimpahan total 

mikroplastik sebesar 4,53 partikel/individu, sedangkan untuk nilai kelimpahan total mikroplastik terendah  

terdapat pada stasiun 4 yang berlokasi di Taman Wisata Lahor sebesar 4,07 partikel/individu (Gambar 3). 

 

 

Gambar 3. Kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan nila (Oreochromis niloticus) 

 

Hal yang menyebabkan tingginya nilai kelimpahan total mikroplastik pada stasiun 2 dikarenakan kondisi dari 

lokasi tersebut yang cukup kompleks, dimana pada lokasi tersebut terdapat beragam aktivitas perikanan yang 

dilakukan oleh masyarakat seperti memancing dan menjaring serta terdapat beberapa tempat pemancingan umum 

serta kegiatan budidaya keramba jaring apung yang cukup padat di wilayah tersebut. Kegiatan perikanan dapat 

memberikan dampak yang besar berkaitan dengan pencemaran mikroplastik dikarenakan adanya kegiatan 

perikanan yang intensif seperti kegiatan budidaya dapat menyebabkan tingkatan kontaminasi mikroplastik pada 

suatu wilayah perairan menjadi lebih tinggi [28]. 

Stasiun 2 yang lokasinya berada di daerah Inlet Sungai Lahor dan Sungai Dewi merupakan daerah pertemuan 

antara 2 aliran sungai yang masuk ke dalam wilayah perairan dari waduk sehingga sangat memungkinkan untuk 

menjadi salah satu jalur masuk mikroplastik ke dalam wilayah perairan (Gambar 4b). Disamping itu, daerah 

pemukiman yang letaknya cukup berdekatan dengan daerah tepian waduk memungkinkan untuk sampah plastik 

dapat dengan mudah masuk ke wilayah badan perairan dari waduk. sungai menjadi salah satu jalur masuk bagi 

mikroplastik ke dalam wilayah lingkungan perairan. Mikroplastik ini dapat bersumber dari beragamnya kegiatan 

antropogenik masyarakat yang tinggal di wilayah sekitaran sungai maupun juga dapat berasal dari saluran 

pembuangan limbah serta sampah-sampah yang dibuang secara sembarangan ke dalam badan sungai [29]. 
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Gambar 4. Stasiun lokasi pengambilan sampel a) Inlet Sungai Lekso, b) Inlet Sungai Lahor dan Sungai Dewi, 

c) daerah pemukiman Desa Karangkates, d) Taman Wisata Lahor 

 

Pada stasiun 1 yang berlokasi di Inlet sungai Lekso memiliki nilai kelimpahan total yang tidak jauh berbeda 

dengan stasiun 2 dikarenakan aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat pada lokasi ini tidak jauh berbeda dengan 

yang terjadi di Inlet Sungai Lekso, dimana masih didominasi dengan banyaknya kegiatan perikanan. Pada stasiun 

1 yang bertempat di Inlet Sungai Lekso seperti yang terdapat pada Gambar 4a, ditemukan beberapa keramba 

ikan, tempat sandaran jukung milik nelayan setempat, serta adanya aktivitas pemancingan yang dilakukan baik 

oleh masyarakat sekitar maupun wisatawan sehingga semakin meningkatkan kemungkinan mikroplastik untuk 

masuk dan terakumulasi di wilayah perairan dari waduk. Selain itu, pada lokasi ini juga terdapat pasar ikan dan 

beberapa warung makan yang sisa pembuangannya ini tidak jarang dibuang di wilayah tepian dari waduk. 

kegiatan perikanan diketahui menjadi salah satu sumber internal keberadaan mikroplastik di wilayah perairan 

dikarenakan dalam prosesnya hampir tidak dapat lepas dari penggunaan alat berbahan plastik seperti wadah 

budidaya, jaring, pipa air, maupun alat tangkap lainnya [30]. 

Stasiun 3 yang berlokasi di daerah pemukiman Desa Karangkates juga ditemukan banyak tempat pemancingan 

umum seperti yang terdapat di stasiun 1 dan stasiun 2 (Gambar 4c). Stasiun 3 yang lokasinya berada di daerah 

pemukiman ini juga menunjukkan adanya aktivitas pembuangan sampah serta pembakaran sampah di sekitaran 

wilayah waduk. Kontaminasi mikroplastik dan makroplastik merupakan suatu masalah umum yang terjadi di 

daerah pedesaan dikarenakan kurangnya infrastruktur yang mendukung pengelolaan limbah. Hal tersebut 

mengakibatkan pembuangan sampah plastik terjadi di berbagai lokasi, baik di daratan maupun perairan yang 

kemudian menjadi jalur masuknya mikroplastik ke dalam lingkungan. Selain itu, pembakaran sampah plastik 

juga memberikan imbas pada kualitas dan stabilitas sumber daya air [31]. 

Nilai kelimpahan total mikroplastik terendah terdapat pada stasiun 4 yang berlokasi di Taman Wisata Lahor 

dikarenakan pada lokasi tersebut dikelola sebagai daerah wisata air (Gambar 4d). Kondisi perairan dari stasiun 

lokasi ini secara kasat mata cenderung terlihat jauh lebih bersih dan lebih jarang ditemukan sampah yang 

terapung dibandingkan dengan stasiun lokasi lainnya. Selain itu, bentuk badan perairan waduk yang melebar 

memungkinkan persebaran dari mikroplastik dapat lebih menyebar dan tidak terkumpul dalam satu wilayah kecil 

saja. Komposisi dan kelimpahan dari mikroplastik yang bervariasi pada tiap-tiap stasiun lokasi dapat dikaitkan 

dengan aktivitas antropogenik masyarakat di masing-masing stasiun lokasi tersebut [32]. Mikroplastik tersebut 

tidak hanya dapat berasal dari aktivitas rumah tangga dan perikanan, namun dapat juga dipengaruhi oleh kegiatan 

pariwisata yang sedang berjalan di suatu lokasi. Kegiatan yang dilakukan tersebut secara langsung maupun tidak 

langsung juga akan memberikan dampak salah satunya yakni produksi sampah di suatu wilayah menjadi terus 

meningkat setiap harinya [33]. 
 

IV.  KESIMPULAN 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini ialah ditemukannya beberapa tipe mikroplastik pada sampel saluran 

pencernaan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diperoleh dari Waduk Lahor, Kabupaten Malang di antaranya 

yakni fiber, filament, fragment, dan film dengan tipe yang paling mendominasi pada tiap stasiun pengambilan ialah 

fiber. Pada penelitian ini, stasiun 2 diketahui memiliki nilai kelimpahan total mikroplastik tertinggi jika dibandingan 

dengan stasiun lainnya dengan nilai sebesar 6,47 partikel/individu. 
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